
Inflasi 2013 Capai 8,38%

Jakarta – Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat inflasi pada bulan Desember 2013 mencapai 0,55 persen. 
Sehingga inflasi  sepanjang 2013 mencapai 8,38 persen. Hal ini disampaikan Kepala BPS, Suryamin dalam 
jumpa pers di kantor BPS, Jakarta, Kamis, (2/1/2014).

Sementara, secara year on year (yoy) inflasi inti mencapai 4,98 persen dan untuk Desember 2013 inflasi inti 
mencapai 0,45 persen.

Lebih lanjut Kepala BPS mengatakn inflasi terjadi karena dipicu oleh kenaikan harga bahan makanan yang 
mencapai 0,2 persen. “Artinya bahan makanan peranannya besar karena diakhir tahun menghadapi natal dan 
tahun baru. Tapi secara umum itu bias terkontrol dengan baik,” ujarnya.

Ia mengatakan dari 66 kota Indeks Harga Konsumen (IHK) inflasi terjadi di 62 kota. Sementara di 5 kota 
lainnya mengalami deflasi. “Inflasi tertinggi terjadi di Manado sebesar 2,69 persen. Terendah di Palembang 
sebesar 0,04 persen. Sedangkan ada kota yang mengalami deflasi yakni Padang Sidempoan sebesar 0,44 
persen,” jelasnya.

 

Humas Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian 
Email: humas.ekon@gmail.com
Twitter: @perekonomianRI
Website: www.ekon.go.id


